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ABSTRAK 
 
Proses konversi minyak kopra (kelapa) menjadi biodiesel dilakukan dalam bejana tertutup 
dengan menggunakan metanol dan bantuan katalis berupa NaOH pada tahap esterifikasi dan 
H2SO4 pada tahap transestrifikasi. Faktor yang mempengaruhi konversi minyak kopra menjadi 
biodiesel adalah jumlah penambahan metanol dan katalis basa yang digunakan. Secara kuantitatif 
semakin besar jumlah metanol yang digunakan, (15%, 20%,dan 25%) maka semakin tinggi 
volume biodieselnya. Hal ini terlihat pada penggunaan metanol   25 % menghasilkan volume 
terbanyak yaitu 82, 87 dan 84 ml.Penggunaan NaOH optimum yaitu 0,75%, dilihat dari 
menghasilkan volume biodiesel terbanyak, yaitu 87, 84 dan 80 ml 
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